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ARSTRACT

Bleaching is the process of whitening a substance,

in the sense of naking it more nearly white,Bleaching
by ebsorption is often referred to as discoloriza~
tions Clay materials are widely used to discolori-

ze oils, A wide variety of clay materials have been
used for decolorization. One of them is bentonite

claye
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PENDAEULUAN

Pengertian "hleachingh sebenarnya adalah proses
pemutihan sesuatu zat, dalam arti membuatnya menjadi
lebih mendekati putih, Proses bleaching tersebut bi-
asanya dimaksudlkan untuk proses secara kKinia, Se-
dangkan bleaching secara fisik, yaitu seccara absorp-—-
§1, lebih sering discbut "éecolorization“, dan ba-
hannya disebut adsorben,

Proses yang pertama, yaitu bleaching secara ki-
mié, sering dilakukan dengan Moxidizing agent™ dan
Ladang-kadang juga dipergunakan "reducing agentth,
Jenis yang Yoxidizing® micsalnya adalah chlorine,
natrium dan kalsiunm hypochlority natrium chlorit
dan chlorine dioxide, hydrogen peroxide, sodium per-
oxide dan kadang-lkadang dichromate, perborate, dan

lain-lain, Jenis yang "reducing™ misalnya sulfur
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dioxide, sulfite, hydrosulfite dan thiocsulfate.
Jenls yang“redu01ng“ se;lng juga disebut Yanti
chlor“ karena dlperﬂunakan untuk menetralkan si-
sa-sisa dari "ox1d121ng bleaching agent’ dalam SU
atu proses.

Bleaching secara f151k atau adsorpsi sering
dllakukan dengan menggunakan karbon sktip dan ta-
nah pemucat yaqr sudgh disktipkan (activated clay)de

Didalam tulisan ini akan dibahas sifat-sifat
bentonlte clay dalam hemungklnannya untuk dijadi-
kan suatu bleachlng agent yang beker ja secara fi- .

51k.

PENGERWIAN UMU% CLAY DAN CLAY-MINERAL

_ Clay terdapat dialam sebagal rock, baik da-
lam.bentuk tconsolidated™ maupun_“unconsolidatéd“,
yang biasanya terdiri dari satu atau lebih clay-
mineral, dengan atau tanpa partikel-partikel mine
ral. 1a1nnya. Clay dltaﬂual oleh partlkel—partlkel

nya yang sangat halus dan sangat bervariasi sifat

'flSlk dan Juga kom005151 mlneral gerta kimlanyae

Sifat-51fat dari suatu claya sekurang-kurang

‘nya ditentukan oleh lima faktor, yaitu telay-mine

ral comp051tlon“ "nonsclay mineral composition',

“Qrganlc materlal“ “soluble salts and exchange-

‘able 1ons" danA“texnure“' Dari fakter—faktor ter—

sebut “clay—mlneral" merupakan yang terpenting.

Teknologl clay 1ebih mendasarkan pada clay mine-

iralid ‘dari pada,81fat—81fat clay lzinnyas

_ Studlnstudl terakhir membawl clay mlneral
menjadi empat grup kristalin dan satu grup non-~
kristalin. Grup kristalin terdlrl dari grup kao-

lin, montmorillonite, hydromlca dan polygorskrlte.'
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Grup yans non-kristalin adalah allophane,

Clay-mineral. yang termasuk grup aclin adalah
kaolinite, dichite, nacrite, anauxite dan endelli-
te, Clay~irineral yang te:masuk grup, pontmorilloni~
te adalah montmorillonite, beildelite, nontronite,
hectorite, saponite dan sanconite., Clay yang seba~
gian besar tersusun oleh clay-minerzl grup montmo-
rillonite biasanya disebut bentonite-clay. Clay-
mineral yang termasuk grup polygorskrite adalah
attapulgite dan sediolite.
KOMEOSIST DAN SIFAT-SIFAT BENZCHNITE CLAY

Nama bentonit digunaken untuk berbagal produk
clay alami, yang ditandal oleh sifat penyerapan
air yang lebih besar dari pada clay yang lain, dan
kenampuannya untuk Mbase exchange! yang lebih be-
gsar. Pada beberapa jenis bentonit, penyerapan alr
diizingi oleh peningkatan volume yang hesar,

Bentonit juga dibedakan dari clay yeng laing
ksrena hampir seluruhnya (85 ~90%) terdiri dari
clay-mineral famili montmorillonite, yang secara’

umum ditunjuklkan oleh rumus (MgaCa) Os £1.0 5 510

=l it 2

n HEO’ dimana n kira-ira delapans
Dalan keadaan kering, warna bentonlt bervari-
asi dari cream sampai kuping kehijauan (olive),
berat jenis 2,4 =2,8 , indeks bias 1,547 ~ 1,557,
dan titik lebur bervariasi dari 1230 Sampai‘lﬂﬁOOC.
Untuk tujuan komersil, secara garis besarnya
hentonit dapat dibagi menjadi dua grup, yaltu :
1. Yang banyak menyserap alr dengan -disertal pengen-~
bangan yang besar dan tetap terdispersl hebe-
rapa waktu dalam alra..

2. Yang tidak mengembang kalau dibasahi dan tetap



terdispersi didalam air. Faitenn P

Perbedasn lain adalah bahwa beberapa jenis

dari grup 2 dapat diaktipkan dengan asan. Sedang-
Jean grup 1 tidsk dapat diaktiplan. :

] Jenis yang mengembang disebut juga "sodium

bentonitet astau Mcolloidal bentonite™, yang ditan

dai olen sifatnya yang dapat menyerap air seba-
nysk lima kali beratnya, dan volumenya bertambah
lebih dari 15 kali volume keringnya. Sifat pengem
tangan ini "reversible”,’artinya dapat dikeringkan
kembali beberapa kali tanpa merubah sifat-sifat-
nya. Kebanyakan bentonit jenis ini tidak terpenga
ruh oleh suhu sampal 20500'9 dan dengan demikian
dapat dikeringkan dan dibasahi beberapa kali tan-
pa kehilangan sifat asalnya. Posisi pertukaran
ion terutama diduduki oleh lon-ion sodium,

Jenis yang tidak mengembang disebut juga
meglsium bentoniteM, Posisi pertukaran ion teruts
ma diduduki oleh lon~ion Kalsium dan Mazgnesiun.

Kedua jenis bentonit ini dengan mudah dapatb
dibedakan herdasarkan sifat pengembangannya. Akan
tetapl biasanya untuk jenis yang tidok mengembang

‘perlu dilakukan pengaktipan dengan asam dan me-

nguji hasilanya agar diperoleh hasil evaluasi yang
SEMpPUrn e :

- Apabila didispersikan didalam aiT, dengan
cepat bentonit alzan terural menjadi partikel yang
sangat kecil. Bentonit yang ftidak nengembang (cal
sium bentonite) jusa terurai menjadi partikel-
partikel berukuran kecil, tetapi blasanya lebin
besar'dari pada yang dihasilkan oleh bentonit yang
mengembang (sodium bentonite). :
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PROSES PENGAKTIPAN BENTONITE CLAY
Benyak bentonite 'tlay yang dapat diaktipkan
cengan. asam dan- perlakuan benanasan, sedemikian

sehingga baik untuk dipergunakan dalamn pemurnian

minyezk dan produlk-produl lainnye. Dengan perlalile

ran tersebut clay akan mengalami Tpartial decompo-

sition™ sehingga berkembang sifat-sifat adsorben-
nyas Cara-cara perlakuannya agak bervariasi.,

Pada salah satu cara; clay yang sudah dike=-
ringkan dengan sinar matahari, digiling sampai
100 mesh dan dipanaskan dengan larutan asam sulfat
25 persen. Perlskuan ini menghilangkan beberapa
aluminium dan semua air terikat, dan juga memecah’
kan kondisi koloid dari bentonit,

Pada proses yong lain, clay dikeringkan pada

' ' . 0 e - :
suhu sekitar 1107C, digiling sampai’ halus, kemudi

an diadule dengan asam sulfat 96 persen beberapa
Jam. Hasilnya kenmudian dicuci dan dikeringltan, .
Pada prdses yang lainnya lagi, -clay yang su-
dah digiling, yang mungkin sudah atau belum ke-
ring, dicampur dengan air sampai nembentuk lumpur,

1

kemudian ditembah asam minerak {EESOhatau HC )" se=

banyak kira-kira 3

T

persen dari total berat ke-

} tersebut kemudian dipanaskan.

fma

ring clay, Caupuras
dengan uap aktip

(live steam) sampai suhu. kira-ki
ra 90 '~ 10Q°C: selama’5 w16 jam, Jusmlah asamn ditam
babkan selama periode waktu tersebut, kenudian
Campuran dimasukkan kedalam air bersih. dan dicuci
didalam filter press atau dibilas berulang-ulang
Sampal benar-benar bebas dari garam dan asam-acsan,
Air cucian dibuang dan “filter cake™ dikeringkan-
scipal kadar alr yang sésuai, digiling sanpal ke-

halusan tertentu, dikarungkan dan siap untul pe-



ngirimane : 580
DOLBER (1949) memberikan penjelasan suatu
proses: pengaktlpan yang lebih: terperlncl, Proses
ind terd1r1 dari tujuh tghap pentlng, yaitu -

{1) persiapan raw-clay untuk dimasukkan kedalan
greater' atau Yreaction vessel™; (2) pengaktipan;
'(3)‘penpucian'impuritas' (4) pembasahan; (5) pe=
ngeringan; (6) penggilingan sampail kehalusan ter-
tentoy (7) penﬁepakan. Flow-sheet dari cara'ini
adalah sebagal berlkut:
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Raw-clay yang akan dimasulkkan kedalam titreater™
dapat dipersiapkan secara basah ataupun kering.
Metoda basah dilakulkan dengan menombghlkan air pa-
da raw~clay, kemudian baru dimasukkan kedalam
utreater®, Apabila dipekai metoda kering, air yang
dikandung raw-clay diuapkan dshulu dalam suatu
"predrier™. Kadang-kadang sebagal pengganti alr
Luntuk membentuk lunpurs digunekan tigour-wator®
ataﬁ 2ir bekas proses s¢belumnyae Clay dan air sg
belum dimasukkan kedalam wtreatery, diukur dehulu
. dengan tepat. Asam yang dipergunakan untuk mengak
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tipkan bigsanya adalah asam sulfat, Blasanya asam
ditambahican begitu lumpur masuk kedalam Ttreater®,
tetapi kadang-ladang juga ditambahkan selama mi-
xing atau setelah semua. asuk kedalam'treater'y
Perbandingan asam tergantung padé onsentrasinya
dan sifat clavnyva. Bigsanya digunakan uap agar su-
hu campuran dipertahankan tetap pada 100 - 10&00.
Campuran tetap diaduk selama perlakuan. Lamanya
waktu perlaltuan tergantung.pada sifalt clay dan
jumlah serta konsentrasi asamnya. Bilasanya antarz.
2 - 12 jame Setelah pengaktipan diangfap secmpurna,
lunpur dibawa kesuatu "thickener system', dimana
komponen-komponen yang larut dalam air dipisahkan
dari claye. Dari "thickener systenm', lumpur dipin-
dahkan ketempat pengepresan, Cake dari filter
press kemudion dikeringken sampal kadar air kira-
kira 15 persen. Bahan kering ini kemudian diglling

dan dipak.

KEADAAN BENTONITE CLAY DIBEBERAPA DAERAH PULAU JAWA
Dari Direktorat Geologi di Bandung diperoléeh

keterangan bshwa penyelidikan bentonit, baru pada

tahap permulaan. Penyelidikan tersebut unumnya di

lakukan denjan pembuatan sumur Ujl.

Tenpat-temnat endapan clay yang telah disell
dikinya dipulau Jawa dengan harapan mendapatkan
bewtonite olay adalah Tambelsng, Wonogiri; Nzome
plak dan daerah Circbon,

1, Tambelang, Karawang

Tambelang terletalk lturang lebih 8 km sebg

Endspan Bentonite Clay diperkiraizan ternasul

dalam lapisan Cidadap yang berumur Mioscn nudae
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Hasil pemeriksaan contoh-contoh yang diambil
dari inti bor menunjukkan bahwa bentonit di Tam

‘belang adalah jenis bentonit kalsium, Terdapat

dua lapisan bentonit dengan ketebalan masing-
masing 1 1 dan Ly Sy
Daerah Kabupaten Wonogiri

Endapan bentonit terletak didaerah Godong
dan'daerah Ngadiredjo yang masing-nasing terle-
tak 4 kn disebelah Selatan Jalan Wonogiri-Pono-
rogo dan 11 km disebelah Timur Wonogiri. Bentul
endapan clay bérupa lensa~lensa yang tefdapaﬁ
dilereng bultit dan daerah curah, Clay ini dapat
digolongkan sebagai bentonit kalsium dengan
jumlah cadangan sekitar 800,000 meter kubik,

3+ Ngemplak, Nangulan

Endapan tufa putih berbutir sangat halus,
tidak liat dan terutama terdiri dari gelas gu-
nung api.-Menurut hasil pemeriksaan petrologl
dan kimia, tufa putih di Ngemplak ini menmpu-—
nyal sifat-sifat dapat memutihkan dengan baik
dan dapat dipergunakan sebagal bahan penyaring

‘dan penutih minyak-minyak kasar,,

Kenanga-~Luragung, Cirebon
Ditempat ini terdapat tufa lapuk hasil pe
lapukan batuan yang berasal dari Pasir Tinara-

gung. Hasil pemeriksaan petrologi menunjukkan

bahwa clay dairi daerah ini sama dengan clay
yang terdapat di Ngemplak (Nangulan), yaitu
menmpunyai sifat-sifat dapat memutihkan (blea-

ching clay)e.
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Bentonite clay ditandai oleh sifat penyerapan
alr yang lebih besar-dari pada clay yang lain,
dan kemampuannya untul "base exchange" yang le
bih besar.

Bentonit juga dibedakan dari clay yang lai Wik {8
karena hanpir seluruhnya (85 - 90%) terdiri da
ri clay-mineral femili montmorillonite,

Secara garis besarnya ada dua macam bentonite
clay, yaltu Y sodium bentoniteV dan ficalcium
bentonitet,

Jenis Mcalcium bentonite" dapat dialkti pkan db-
ngan berbagai cara menggunckan asam sulfat,
dan hasilnya (activated clay) dapat digunakan
sebagal "bleaching agent®,

Ada beberapa daerah di Pulau Jawa yaug diharap

kan terdapat endapan bentonite clay.
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